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RINGKASAN 

Teknologi industri berkembang pesat dari waktu ke waktu. Membahas teknologi 

maka logam menjadi hal yang sangat penting, hampir semua kebutuhan manusia 

tidak lepas dari unsur logam. Salah satu jenis logam adalah aluminium, 

aluminium merupakan logam ringan yang memiliki ketahanan terhadap korosi, 

daya hantar listrik dan sifat baik lainnya seperti sifat logam. Aluminium AA7075 

merupakan aluminium yang komposisi utamanya adalah Al, Zn, Mg, Cu dan 

sebagian kecil serta logam lainnya. Fatik atau kelelahan didefinisikan sebagai 

proses permanen perubahan struktur yang terjadi secara bertahap dalam kondisi 

yang menyebabkan variasi regangan dan tegangan di bawah kekuatan tarik 

utamanya dan pada satu  atau lebih titik yang setelah variasi tertentu dapat 

menyebabkan retak  atau patah. Kerusakan pada komponen material sering 

disebabkan oleh kelelahan, yaitu kegagalan yang disebabkan oleh beban/tekanan 

berulang. Oleh karena itu, kelelahan, terutama untuk komponen dan bahan, 

merupakan sifat yang sangat penting untuk dipelajari dan diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kurva S-N yang dapat digunakan untuk 

memprediksi kekuatan fatik material. Untuk memperbaiki sifat mekanis dari 

material dapat diubah dengan cara melakukan perlakuan panas. Material yang 

ada dipasaran dapat ditingkatkan sifat mekaniknya dengan memberikan 

perlakuan panas dan disesuaikan dengan jenis pembebanan baik statis ataupun 

dinamis. Perlakuan panas adalah proses untuk memperbaiki sifat-sifat bahan 



 

 

 

 

dengan jalan memanaskan bahan tersebut sampai suhu tertentu, kemudian di 

dinginkan ke suhu yang lebih rendah, pelunakan, penormalan, pengerasan, dan 

penemperan. Perlakuan panas T6 merupakan solusi untuk memperbaiki sifat 

mekanis dari material. Uji fatik bending adalah suatu proses pengujian material 

untuk mengetahui tingkat kelelahan suatu bahan saat menerima pembebanan. 

Dari data tersebut maka kita dapatkan bahwa semakin besar sudut lengkung yang 

diberikan terhadap spesimen uji maka nilai siklusnya semakin mengecil yang 

berarti kekuatan fatik/lelahnya semakin mengecil. Sedangkan sebaliknya 

semakin besar sudut lengkung yang diberikan maka tegangan yang diberikan 

pada spesimen akan semakin besar. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh 

perlakuan panas T6 pada AA7075 telah menjadikan material lebih tahan 

dibandingkan dengan material yang tidak dapat perlakuan, sehingga terlihat 

kecendrungan kenaikah nilai kekerasan pada AA7075 yang diberikan perlakuan 

panas (HT). Hal ini dibuktikan dari data yang kita dapat bahwa nilai kekuatan 

lelah yang paling tinggi terdapat pada spesimen AA7075 HT 6 jam, sedangkan 

nilai kekuatan lelah yang paling rendah yaitu spesimen AA7075 NHT. 

Kata Kunci: Aluminium Paduan AA7075, Perlakuan Panas T6, fatik 

  



 

 

 

 

SUMMARY 

THE EFFECT OF T6 HEAT TREATMENT ON FATHIC STRENGTH OF 

ALUMINUM ALLOY AA7075 

Scientific writing in the form of a thesis,  February 2023 

Muhammad Yusuf Apriza: Supervised by Prof. Dr. Ir. Nukman, M.T. 

Pengaruh Perlakuan Panas T6 terhadap Kekuatan Fatik pada Aluminium 

Paduan AA7075 

xxi+42 Pages, 11 tables, 19 figures 

SUMMARY 

Industrial technology develops rapidly from time to time. Discussing 

technology, metal is very important, almost all human needs cannot be separated 

from metal elements. One type of metal is aluminum, aluminum is a light metal 

that has corrosion resistance, electrical conductivity and other good properties 

such as metallic properties. Aluminum AA7075 is aluminum whose main 

composition is Al, Zn, Mg, Cu and a small number of other metals. Fatigue or 

fatigue is defined as a permanent process of structural change which occurs 

gradually under conditions which cause strain and stress variations below their 

ultimate tensile strength and at one or more points which after a certain variation 

can lead to cracking or fracture. Damage to material components is often caused 

by fatigue, namely failure caused by repeated loads/stresses. Therefore, fatigue, 

especially for components and materials, is a very important property to study 

and research. This study aims to determine the S-N curve that can be used to 

predict the fatigue strength of a material. To improve the mechanical properties 

of the material can be changed by means of heat treatment. Materials on the 

market can improve their mechanical properties by providing heat treatment and 

adjusting them to the type of loading, either static or dynamic. Heat treatment is 

a process to improve the properties of a material by heating the material to a 

certain temperature, then cooling it to a lower temperature, softening, 

normalizing, hardening and tempering. T6 heat treatment is a solution to improve 



 

 

 

 

the mechanical properties of the material. Bending fatigue test is a material 

testing process to determine the degree of fatigue of a material when it receives 

a load. From these data, we get that the greater the bending angle given to the 

test specimen, the smaller the cycle value, which means that the fatigue strength 

is getting smaller. On the other hand, the greater the bending angle given, the 

greater the stress applied to the specimen. The results of this study indicate that 

the effect of T6 heat treatment on AA7075 has made the material more resistant 

than non-treated materials, so that there is a tendency to increase the hardness 

value of AA7075 given heat treatment (HT). This is proven from the data we get 

that the highest value of fatigue strength is found in the 6-hour AA7075 HT 

specimen, while the lowest fatigue strength value is in the AA7075 NHT 

specimen. 

Keywords: AA7075 Aluminum Alloy, T6 Heat Treatment, fatigue 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi industri berkembang pesat dari waktu ke waktu. Membahas 

teknologi maka logam menjadi hal yang sangat penting, hampir semua kebutuhan 

manusia tidak lepas dari unsur logam. Sumber bahan baku logam sangat melimpah 

dan sifat uniknya dapat dengan mudah diterapkan untuk berbagai kebutuhan.  

Salah satu jenis logam adalah aluminium, aluminium merupakan logam ringan 

yang memiliki ketahanan terhadap korosi, daya hantar listrik dan sifat baik lainnya 

seperti sifat logam. Aluminium banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti mobil, sepeda motor, pesawat terbang, kapal, konstruksi, dll (Surdia dan 

Saito, 1999). Aluminium secara umum terbagi menjadi dua yaitu aluminium murni 

dan aluminium paduan.  

Aluminium paduan yang sering digunakan pada industri pesawat terbang yaitu 

Alumunium Alloy 7075 (AA7075). Paduan aluminium AA7075 merupakan 

aluminium yang komposisi utamanya adalah Al, Zn, Mg, Cu dan sebagian kecil 

serta logam lainnya (ASM Handbook Vol 2, 1992). Komposisi dasar ini 

menghasilkan paduan aluminium terkuat dibandingkan dengan paduan aluminium 

lainnya (Surdia dan Saito, 1999). 

Kerusakan pada komponen material sering disebabkan oleh kelelahan, yaitu 

kegagalan yang disebabkan oleh beban/tekanan berulang. Oleh karena itu, 

kelelahan, terutama untuk komponen dan bahan, merupakan sifat yang sangat 

penting untuk dipelajari dan diteliti (Fitri 2020). Fatigue atau kelelahan 

didefinisikan sebagai proses permanen perubahan struktur yang terjadi secara 

bertahap dalam kondisi yang menyebabkan variasi regangan dan tegangan di bawah 

kekuatan tarik utamanya dan pada satu  atau lebih titik yang setelah variasi tertentu 

dapat menyebabkan retak  atau patah (Nugroho dkk, 2020). 

Fatigue atau kelelahan merupakan bentuk kerusakan struktur yang diakibatkan 

oleh beban dinamis variabel di bawah titik leleh yang terjadi dalam jangka waktu 
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yang lama dan berulang. Kelelahan adalah 90% penyebab utama keausan (Nukman 

dkk, 2020). 

Untuk memperbaiki sifat mekanis dari material dapat diubah dengan cara 

melakukan perlakuan panas. Material yang ada dipasaran dapat ditingkatkan sifat 

mekaniknya dengan memberikan perlakuan panas dan disesuaikan dengan jenis 

pembebanan baik statis ataupun dinamis. 

Sehingga dari penjelasan latarbelakang diatas, penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul ‘‘PENGARUH PERLAKUAN PANAS T6 TERHADAP 

KEKUATAN FATIK   PADA ALUMNIUM PADUAN AA7075”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

a. Seberapa besar pengaruh perlakuan panas terhadap nilai kekuatan fatik bending 

pada aluminium paduan AA7075. 

b. Bagaimana pengaruh variasi sudut lengkung terhadap besarnya kekuatan fatik 

pada aluminium AA7075.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

a.  Material yang digunakan adalah aluminium paduan AA7075 dalam bentuk Plat. 

b.  Perlakuan panas T6 pada suhu 480⁰C dengan holding time 2 jam, quenching 

(pendinginan cepat) dengan media air kemudian ditahan minimal 24 jam, 

Setelah itu dilakukan Artifical Aging (penuaan buatan) pada suhu 120⁰C dengan 

variasi waktu penahanan 4, 6, dan 8 jam. 

c.  Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian fatik bending 

menggunakan repeated torsion and bending fatigue testing machine. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

a.  Mengetahui nilai kekuatan fatik bending pada aluminium paduan AA7075.  

b.  Mengetahui besarnya pengaruh variasi sudut lengkun terhadap kekuatan fatik 

pada aluminium paduan AA7075. 

c.  Mengetahui kurva S-N. 

1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai pengetahuan tentang pengaruh perlakuan panas T6 terhadap nilai 

kekuatan lelah lengkung pada aluminium paduan AA7075. 

b. Memberikan informasi variasi sudut lengkung fatik pada aluminium paduan 

AA7075 di pasaran. 

c. Sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai aluminium paduan, 

khususnya aluminium paduan AA7075. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal skripsi ini terdiri dari beberapa bab 

diantaranya: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini meliputi teori dan landasan teori yang menyangkut dalam 

pembahasan skripsi ini berdasarkan literatur, jurnal-jurnal dan buku yang 

berhubungan dengan penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN   

Bab ini membahas tentang diagram alir penelitian, alat dan bahan yang 

digunakan, waktu dan tempat penelitian dan metode penelitian 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang data hasil pengujian, data hasil perhitungan, kurva S-

N, pengamatan visual dan analisa data. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian ini.
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